
Jaga Stabilitas Harga, Inspektorat
Bombana  Perkuat  Pengawasan
Program Inflasi Daerah
Bombana, sultranet.com  –  Harga kebutuhan pokok selalu menjadi hal yang
paling dekat dengan kehidupan masyarakat. Setiap kenaikan harga beras, minyak
goreng, atau gula pasir, langsung terasa di dapur warga.

Menyadari hal itu, Pemerintah Kabupaten Bombana melalui Inspektorat Daerah
mengambil  langkah  serius  dengan  melaksanakan  kegiatan  Monitoring  dan
Evaluasi  (Monev)  pengendalian  inflasi  tahun  2025.  Kamis  (2/10/2025)

Kegiatan ini  dilakukan untuk memastikan seluruh program pemerintah dalam
menjaga  stabilitas  harga  benar-benar  berjalan  efektif,  terukur,  dan  sampai
kepada masyarakat yang membutuhkan.

Inspektorat tidak hanya mencatat angka dan laporan, tetapi juga turun langsung
ke lapangan meninjau sejumlah Organisasi Perangkat Daerah (OPD) yang menjadi
ujung tombak pengendalian inflasi.

OPD yang disoroti antara lain Dinas Perindagkop dan UKM, Dinas Perhubungan,
Dinas  Ketahanan  Pangan,  Dinas  Pertanian,  Dinas  Perikanan,  hingga  Bagian
Administrasi Perekonomian Setda Bombana.

Dari peninjauan ini, Inspektorat mengukur sejauh mana penyerapan anggaran,
efektivitas program, serta dampaknya terhadap daya beli masyarakat.

Salah satu program yang mendapat perhatian adalah pasar murah yang digelar
Dinas Perindagkop dan UKM di beberapa kecamatan, seperti Rumbia, Rumbia
Tengah, Rarowatu, Rarowatu Utara, Poleang, dan Poleang Barat.

Kehadiran pasar murah ini memberikan napas segar bagi warga karena mereka
bisa membeli kebutuhan pokok dengan harga yang lebih terjangkau.

Selain itu,  Gerakan Pangan Murah Keliling (GAUL)  yang diselenggarakan
Dinas  Ketahanan  Pangan  juga  menyapa  masyarakat  hingga  ke  pelosok.
Kecamatan  Rumbia,  Mataoleo,  Rarowatu,  Poleang  Utara,  Poleang  Selatan,
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Tontonunu, Kabaena Barat, hingga Kabaena Timur menjadi titik singgah GAUL.

Program ini memastikan bahan pangan dengan harga stabil bisa diakses oleh
masyarakat luas tanpa harus menempuh jarak jauh.

Inspektur  Daerah  Kabupaten  Bombana,  Ridwan,  S.Sos.,  M.P.W,  menegaskan
pentingnya pengendalian inflasi dalam kehidupan sehari-hari masyarakat.

“Melalui  monev  ini,  kami  ingin  memastikan  bahwa  kebijakan  dan  program
pengendalian inflasi benar-benar berjalan dan memberi manfaat bagi masyarakat,
khususnya dalam menjaga stabilitas harga bahan pokok,” ujarnya.

Ia menambahkan, Inspektorat hadir bukan hanya untuk memantau administrasi,
tetapi juga memastikan kehadiran pemerintah benar-benar dirasakan masyarakat.

“Kami  ingin  masyarakat  merasakan  kehadiran  pemerintah  dalam  menjaga
kestabilan harga. Dengan begitu, daya beli tetap terjaga, perekonomian daerah
bergerak, dan kesejahteraan masyarakat meningkat,” sambung Ridwan.

Melalui kegiatan Monev ini, Inspektorat berperan sebagai pengawal kebijakan
sekaligus penghubung antara pemerintah dan masyarakat.

Harapannya, program pasar murah maupun gerakan pangan murah tidak hanya
menjadi seremonial, tetapi benar-benar menjadi jawaban atas keresahan warga
terhadap lonjakan harga.

Langkah pengawasan ini juga menegaskan komitmen pemerintah daerah dalam
mendukung program nasional pengendalian inflasi.

Dengan sinergi lintas OPD, ditambah pengawasan intern yang kuat, Bombana
optimistis  dapat  menjaga  stabilitas  harga  sekaligus  memperkuat  daya  beli
masyarakat.

Pada akhirnya,  apa yang dikerjakan pemerintah bukan sekadar  angka dalam
laporan,  melainkan  kesejahteraan  yang  benar-benar  dirasakan  oleh  rakyat
Bombana.


